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ABSTRAKSI 
Dalam penugasan audit, seorang auditor dituntut untuk memiliki keahlian 
dan independensi karena hal tersebut merupakan dasar kepercayaan masyarakat 
kepada profesi auditor. Tanpa adanya keahlian dan independensi auditor dalam 
melaksanakan tugasnya maka tingkat kepercayaan masyarakat terhadap profesi 
auditor akan menurun. 
Komponen keahlian audit merupakan perpaduan antara pengetahuan, 
pengalaman, dan kemampuan. Selain itu auditor harus dapat mempertahankan 
baik independensi dalam kenyataan, independensi dalam penampilan, maupun 
independensi dalam keahlian. 
Keahlian dan independensi auditor memiliki peranan penting untuk 
memutuskan going concern perusahaan. Dengan keahliannya, auditor dapat 
membuktikan apakah laporan keuangan yang disusun adalah wajar dalam semua 
hal yang material dan dengan independensi auditor akan menghasilkan keputusan 
going concern yang lebih baik. 
Keahlian yang dimiliki oleh auditor dan independensinya saling berkaitan 
dan saling melengkapi dalam mempengaruhi sebuah pendapat audit. Hasil 
keputusan going concern sebuah perusahaan yang berkualitas dapat dicapai 
apabila auditor memiliki keahlian audit dan sikap independensi. 
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